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Abstract

Selama ini proses penyimpanan barang di gudang belum terpasang dengan baik
sehingga sering terjadi kesalahan data, dan sangat menghambat suatu pekerjaan. Masalah
pekerja atau karyawan di perusahaan sulit jika sewaktu-waktu terjadi kesalahan data, tidak
hanya itu persediaan barang di gudang seperti stok dan penempatan barang belum termonitor
dan tertahan dengan baik. Oleh karena penulis mengangkat masalah ini agar dapat memecahkan
masalah tersebut agar terbentuk suatu sistem yang efektif dan efisien maka solusi yang terbaik
adalah dibuatkan suatu sistem teknologi informasi yang mampu mengatasi masalah tersebut,
sistem yang akan dibuat. yang dirancang nantinya adalah sistem informasi pergudangan yang
mampu memantau stok barang, penempatan suatu barang, serta ketersediaan informasi tentang
fitur barang yang dimasukkan ke dalam gudang, bahasa pemrograman yang akan digunakan
untuk membuat sistemnya adalah Page Hypertext preprocessor (PHP) dan MySQL sebagai
databasenya dan pengembangan sistem menggunakan metode waterfall.

Kata Kunci—Desain, Sistem Informasi, Gudang, WMS

1. PENDAHULUAN

PT. Singa Mas Indonesia adalah salah satu perusahaan yang berdomisili di provinsi
Banten yang bergerak dalam bidang produksi beverage atau minuman. Dengan semakin
banyaknya tuntutan distribusi hasil produksi ke beberapa wilayah di Indonesia menuntut
persediaan barang selalu tersedia dan tentunya bisa dikelola dengan baik. Permasalahan yang
muncul dalam pengelolaan suatu persediaan barang adalah dengan tidak terintegrasinya data
antara bagian perencanan, permintaan, pengiriman, pengembalian dan pengolahan
persediaan[1]. Hal ini mengakibatkan suatu proses permintaan yang tertunda atau tidak bisa
melakukan pengiriman distribusi barang, karena data stok barang yang tidak terupdate antara
bagian pemasaran dan bagian gudang (warehouse).

Sistem Infornasi merupakan perpaduan fungsi manajemen dalam pengelolaan data dan
informasi dengan teknologi sehingga semua elemen dalam suatu organsasi bisa terintegrasi dalam
satu kesatuan aplikasi system berbasis komputer dan terkoneksi secara global[2]. Sistem
informasi mengenai manajemen pergudangan ini sering disebut dengan Warehouse Management
System (WMS). WMS berperan sebagai sistem yang mengatur seluruh kegiatan pergudangan
dalam supply chain, seperti menerima stok, menyimpan stok dan mengatur order keluar stok[3].
Dengan Implemetasi Warehouse Management System diharapkan data stock barang selalu
uptodate dan bisa diakses oleh bagian pemasaran pada saat dibutuhkannya data stok barang,
sebingga jadwal pengiriman selalu bisa tepat waktu.

Sebagai metode untuk menjamin Kketersediaan stock barang pada Warehouse
Management System (WMS) adalah metode Min-Max, harapan dari digunakannya metode
tersebut adalah pada saat adanya permintaan maka stock tdak posisi kosong sama sekali, tetapi
masih tetap tersedia sehingga mampu untuk melayanai customer[4]. Dalam pengembangan
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sistemnya metode yang digunakan adalah Rapid Aplicastion Development (RAD) yang
merupakan model proses pengembangan perangkat lunak yang bersifat inceremental terkait
dengan waktu pengerjaan yang pendek [5]. Selain itu dengan menggunakan Rapid Aplicastion
Development (RAD), diharapkan dalam mengembangkan sistem informasi mempunyai
kedinamisan yang tinggi dari berbagai aspek baik waktu maupun anggaran bisa disesuikan selain
itu interaksi hubungan personal antara pengembang dan pengguna bisa lebih dinamis [6]. Untuk
kesesuaian aplikasi system dengan pengguna maka dilakukan ujicoba implementasi aplikasi
sistem terlebih dahulu atau yang dikenal dengan User Asceptance Test (UAT). User Asceptance
Test merupakan proses verifikasi terhadap solusi dari aplikasi system yang dibuat, yang dasarnya
adalah penilaian dari user yang berinteraksi secraa langsung [7].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada di PT. Singa Mas Indonesia yang terletak di wilayah
Provinsi Banten dengan fokus utama adalah pada bagian gudang atau lebih dikenal dengan istilah
warehouse, sehingga pendekatan yang dilakukan adalah Warehouse Management System
(WMS). Penelitian dilaksanakan selama enam bulan mulai tahap pengamatan, analisa,
perancangan sampai dengan implementasi sistem, sehingga yang menjadi sumber data primer
adalah bagian Gudang PT. Singa Mas Indonesia sedangkan sumber data sekunder adalah dengan
melakukan studi pustaka yang sesuai dengan pembahasan pada penelitian ini.

2.1. Tahapan Review

Pada tahapan ini dilakukan pengamatan langsung pada obyek penelitian yaitu pada bagian
gudang (warehouse) PT. Singa Mas Indonesia terkait urutan bisnis proses yang ada atau prosedur
terhadap pengelolaan stock barang pada bagian gudang(warehouse). Pengamatan juga dilakukan
terhadap dokumen-dokumen yang mengalir dari bagian atau menuju ke bagian gudang untuk
semua bagian yang ada pada PT. Singa Mas Indonesia. Selain itu juga dilakukan identifikasi
terhadap kemungkinan adanya pelaku sistem yang berasal dari luar obyek penelitian sehingga
bisa teridentifikasi pelaku sistem dari dalam (PT. Singa Mas Indonesia) dan pelaku sistem dari
luar.

2.2.Tahapan Analisa

Setelah data-data didapatkan pada tahap review maka dimulailah pengklasifikaisan para
pelaku sistem yang terlibat dalam manajemen stok barang pada bagian gudang antara lain : admin
gudang, finance, pimpinan, sales, supplier dan distributor dengan perannya masing-maisng
didalam sistem. Proses yang terjadi antara lain adalah Pengelolaan Suplier, Pengelolaan Suplier
Distributor, Olah data jenis, Olah data satuan, olah data line , olah data barang, olah barang mausk,
olah barang keluar. Sedangkan dokumen yang mengalir dalam sistem gudang antara lain : Form
Suplier, Form Distributor, list jenis, list satuan, list line, list barang, list Purchase order, PO acc,
PO verifikasi, laporan stock, laporan barang masuk dan laporan barang keluar. Siklus prosesnya
bisa digambar dalam diagram overview pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Overview Siklus Proses

SALEE

2.3.Tahapan Rancangan

Dari tahapan analisa sistem diatas maka dilanjutkan dengan tahap design atau rancangan
sistem, pada tahapan rancangan sistem dimulai dengan membuat pemodelan dengan alat bantu
pemodelan yaitu Unified Modelling Langunge (UML). Unified Modelling Langunge (UML)
merupakan suatu alat bantu pemodelan system secara visual pada pemrograman berorietasi
object[8]. Berikut adalah design usecase diagram yang mewakili aktivitas setiap aktor dalam salah
satu diagram Unified Modelling Langunge :
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Gambar 2. Usecase Diagram Sistem

dalam bentuk Enity Relationship Diagram (ERD) :
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Beberapa usecase diatas selanjatnya dijadikan sebagai pedoman atau dasar untuk
membuat rancangam selanjutnya, baik Activity Diagram, Sequence diagram, Class Diagram
sampai dengan prototype dan rancangan databasenya baik dalam betuk Entity Relationship
Diagram (ERD) maupun sampai dengan spesifikasi basis data. Berikut adalah pemodelan data

Gambar 3. Pemodelan Data (ERD)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

data pengguna dengan tampilan sebagai berikut :

Sebagai hasil dari mulai fase analisa sampai dengan rancangan sistem adalah sebuah
aplikasi sistem untuk mengelola stok barang yang ada digudang atau yang lebih dikenal dengan
istilah Warehouse Management System (WMS). Adanya faktor pengguna yang terbatas, maka
untuk masuk ke warehouse management system (WMS), maka pada awal penggunaan aplikasi
user dihadapkan pada form Login untuk melakukan validitasi dan verifikasi terhadap keabsahan
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Halaman Login

tern Informasi Persediaan PT SINGA MAS INDONESIA

Gambar 4. Form Login

Jika validasi user dan password sesuai maka tanpilan selanjutnya akan menuju ke tampilan
dashboard atau menu utama dengan tampilan sebagai berikut :

# Homs Sistem Informasi Persediaan Barang PT SINGA MAS INDONESIA

= Master Data
8 Tomsas
=

Laporan

@ Logout

A Member of Charoen Pokphand Group

Gambar 5. Dashboard Sistem

Dalam tamplan dashboard yang terdapat menu utama (Home, Master, Transaksi, Laporan,
Logout) dengan rincian sebagai berikut :

Pada menu Master terdiri dari:

1. Data Supplier

2. Data Distributor

3. Data Barang

4. Data Satuan

5. Data Jenis

6. Dataline

Pada menu Transaksi terdiri dari :

1. Barang Masuk

2. Barang Keluar

Pada Menu Laporan terdiri dari :

1. Laporan Barang Masuk

2. Laporan Barang Keluar

Logout

Penjelasan dari beberapa submenu tersebut diatas adalah sebagai berikut :
1. Data Supplier
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Pada module menu supplier terdapat fasilitas tambah, edit dan hapus supplier, sedangkan
data yang dikelola adalah nama, alamat dan telepon dengan tampilan lengkap sebagai berikut

Gambar 6. Data Supplier

2. Data Distributor
Pada Module menu Ditributor terdapat fasilitas untuk menambahkan, mengupdate dan

menghapus data dnegan data yang dikelola antara lain nama, alamat dan telepon dengan
tampilan sebagai berikut:

CVMULYA CAHYA DHERA

A PENGULALS PANTURA JABAR KOTA BARU-SARANINIG

097430

Gambar 7. Data Distributor

3. Data Barang
Pada Module menu Barang terdapat fasilitas untuk menambahkan, mengupdate dan

menghapus data dnegan data yang dikelola antara lain nama, jenis, line, satuan, dan harga
dengan tampilan sebagai berikut:
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Gambar 8. Data Barang

4. Data Satuan, jenis dan line

Pada Module menu Satuan, jenis dan line terdapat terdapat menu pengelolaan data antara lain
tambah, edit dan hapus data dengan tampilan sebagai berikut:

Gambar 9. Data Satuan, Jenis dan Line

5. Transaksi Barang Masuk

Form Transaksi Barang Masuk

:::::

Gambar 10. Transaksi Barang Masuk
Pada modul menu Barang Masuk siklus stok barang dimulai, dengan masuknya barang dari
supplier, sehngga dimulai dengan memasukkan tanggal order, pilih nama supplier selanjutnya
barang masuk ke Gudang arau warehouse dengan pengelolaan Min-Max berbasis notifikasi
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dengan metode min-max. tampilan dari modul pengelolaan barang masuk adalah sebagai

berikut :

6. Transaksi Barang Keluar
Transaksi barang keluar dari Gudang merupakan permintaan dari bagian pemasaran yang
akan selalu mendeteksi stok untuk setiap kode barang yng ada.

7. Laporan Stok Barang
Untuk selalu mengetahui data stok barang yang selalu realtime, maka dibutuhkan leporan data
stok yang selalu uptodate, dengan tampilan sebagai berikut :

FROZEN 1500

FROZEN 600

FROZEN 330

Gambar 11. Transaksi Barang Keluar

Laporan Data Barang
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8. Laporan Barang Masuk
Jika dibutuhkan rincian data barang yang masuk ke gudang maka disediakan output berbentuk
laporan data barang masuk dengan filter pencetakan adalah tanggal mulai sampai dengan
tanggal akhir, dengan tampilan sebagai berikut :

Gambar 12. Laporan Stok Barang
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Gambar 13. Laporan Barang Masuk

Laporan Barang keluar secara rinci diperlukan sebagai pelengkap dari laporan stock barang,
karena merupakan slaah satu siklus yang menentukan terhadap stok barng yang ada di
gudang, untuk filter pencetakan laporan barang keluar juga bersadarkan range tanggal,
dengan tampilan sebagai berikut :

Cabab 003 1R - FNLFO3D

Laporan Barang Keluar

Gambar 14. Laporan Barang Keluar

Dari tahap rancangan dan uji coba selanjutnya dilakukan implementasi terhadap user-user
yang memang mempunyai otoritas terhadap sistem yang ada, yang dikenal dengan User
Acceptance Test (UAT). Dengan tahap UAT diharapkan berbagai kekurangan yang ada pada
aplikasi system bisa tersampaikan untuk penyempurnaan lebih lanjut, dan berikut adalah hasil uji
coba implementasi sistem :

No Uji Kelas Uji Butir Uji Tingkat Pengujian Ple\:/rlgl?j?z?\n
1 Login Login Pengujian Sistem Black Box
2 Menu Utama Menu Utama Pengujian Sistem Black Box
3 Data Supplier Tambah Pengujian Sistem Black Box
4 Simpan Pengujian Sistem Black Box
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5 Hapus Pengujian Sistem Black Box
6 Keluar Pengujian Sistem Black Box
7 View Pengujian Sistem Black Box
8 Tambah Pengujian Sistem Black Box
9 Simpan Pengujian Sistem Black Box
10 Data Distributor | Hapus Pengujian Sistem Black Box
11 Keluar Pengujian Sistem Black Box
12 View Pengujian Sistem Black Box
13 Tambah Pengujian Sistem Black Box
14 Simpan Pengujian Sistem Black Box
15 Data Jenis Hapus Pengujian Sistem Black Box
16 Keluar Pengujian Sistem Black Box
17 View Pengujian Sistem Black Box
18 Data Satuan Tambah Pengujian Sistem Black Box
19 Simpan Pengujian Sistem Black Box
20 Hapus Pengujian Sistem Black Box
21 Keluar Pengujian Sistem Black Box
22 View Pengujian Sistem Black Box
23 Tambah Pengujian Sistem Black Box
24 Simpan Pengujian Sistem Black Box
25 Data Barang Hapus Pengujian Sistem Black Box
26 Keluar Pengujian Sistem Black Box
27 View Pengujian Sistem Black Box
28 Tambah Pengujian Sistem Black Box
29 Simpan Pengujian Sistem Black Box
36 |Data Line Hapus Pengujian Sistem Black Box
37 Keluar Pengujian Sistem Black Box
38 View Pengujian Sistem Black Box
39 Tambah Pengujian Sistem Black Box
40 ) Simpan Pengujian Sistem Black Box
41 E::jﬁks' Barang Hapus Pengujian Sistem Black Box
42 Keluar Pengujian Sistem Black Box
43 View Pengujian Sistem Black Box
44 Tambah Pengujian Sistem Black Box
45 Transaksi Barang Simpan Penguj?an Sistem Black Box
46 Keluar Hapus Pengujian Sistem Black Box
47 Keluar Pengujian Sistem Black Box
48 View Pengujian Sistem Black Box

4. KESIMPULAN

Simpulan yang didapatkan dari impelementasi Sistem Informasi Gudang (Warehouse
Manajemen System) pada PT. Singa Mas Indonesia antara lain : membantu mempermudah
karyawan dalam proses mendapatkan informasi pengelolaan data persediaan serta penempatan
barang dapat lebih objektif dan meminimalisir kesalahan serta memberikan beberapa kelebihan
dibandingkan dengan sistem yang sedang berjalan saat ini, yaitu efisien dan efektif dalam
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pengolahan informasi dan pengelolaan data persediaan barang. Jaminan ketersediaan stok juga
selalu dipastikan siap dan selalu konsisten antara beberapa bagian terkait.
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